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economy through analysis of various literature and case studies. The research
results show that sharia financial literacy increases people's understanding of
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Abstrak

Di tengah meningkatnya urgensi untuk mengatasi tantangan lingkungan global, ekonomi hijau muncul
sebagai paradigma yang mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan kesejahteraan manusia dan
kelestarian lingkungan. Literasi dan inklusi keuangan syariah memiliki peranan penting dalam mendukung
ekonomi hijau dengan menyediakan akses ke layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Artikel ini mengkaji kontribusi literasi dan inklusi keuangan syariah terhadap ekonomi hijau melalui
analisis berbagai literatur dan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang investasi yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan. Sementara itu, inklusi keuangan syariah memastikan akses yang adil ke pembiayaan bagi
proyek-proyek hijau, mendukung keberlanjutan, dan mengurangi ketimpangan ekonomi. Artikel ini juga
mengidentifikasi tantangan dan strategi pengembangan untuk memaksimalkan kontribusi keuangan syariah
dalam ekonomi hijau.

Kata Kunci: Literasi, Keuangan Syariah, Ekonomi, Hijau

PENDAHULUAN

Di tengah era globalisasi yang dinamis, tantangan lingkungan semakin mendesak dan
memerlukan solusi yang inovatif serta berkelanjutan. Ekonomi hijau muncul sebagai paradigma
baru yang menawarkan model ekonomi yang tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga pada kesejahteraan manusia dan kelestarian lingkungan. Ekonomi hijau berupaya
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mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi, serta meningkatkan kesejahteraan sosial.
Dalam konteks ini, literasi dan inklusi keuangan syariah memegang peranan penting sebagai
pendorong utama untuk mewujudkan ekonomi hijau yang berkelanjutan.

Literasi keuangan syariah mencakup pemahaman dan keterampilan dalam mengelola
keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini melibatkan pengetahuan tentang produk-
produk keuangan syariah seperti mudharabah, musharakah, dan wakaf, serta prinsip-prinsip dasar
seperti larangan riba (bunga), spekulasi, dan keadilan dalam transaksi keuangan. Selain itu, literasi
keuangan syariah juga mencakup sikap individu terhadap pengelolaan keuangan yang jujur, adil,
dan bertanggung jawab, serta keterampilan praktis dalam mengelola keuangan secara efektif sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

Inklusi keuangan syariah, di sisi lain, bertujuan untuk memastikan bahwa semua lapisan
masyarakat memiliki akses yang adil dan setara terhadap produk dan layanan keuangan syariah.
Ini termasuk masyarakat dengan pendapatan rendah, pedagang kecil, petani, dan kelompok
marjinal lainnya yang seringkali diabaikan oleh sistem perbankan konvensional. Dengan
memberikan akses ke layanan keuangan syariah, inklusi keuangan berupaya mengatasi hambatan
keuangan dan memungkinkan partisipasi ekonomi yang lebih luas serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Kombinasi literasi dan inklusi keuangan syariah memiliki potensi besar dalam memajukan
ekonomi hijau. Pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip keuangan syariah dapat
mendorong masyarakat untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan, seperti energi terbarukan dan pertanian organik. Selain itu, inklusi keuangan syariah
memungkinkan akses modal yang lebih mudah bagi proyek-proyek hijau, mendukung praktik
bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan, serta membantu mengurangi
ketimpangan ekonomi.

Acrtikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran literasi dan inklusi keuangan syariah
dalam memajukan ekonomi hijau. Dengan merujuk pada penelitian dan pandangan ahli di bidang
ini, kami akan mengkaji bagaimana literasi dan inklusi keuangan syariah dapat berkontribusi
signifikan terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, sekaligus menjaga
keseimbangan ekologis dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian perpustakaan, teknik untuk
mengumpulkan data melalui pemahaman dan pemeriksaan teori yang ditemukan dalam beragam
literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Seperti yang diuraikan Mestika Zed,
Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2008). ada empat fase kunci
dalam penelitian perpustakaan, khususnya persiapan alat yang diperlukan, kompilasi bibliografi,
alokasi waktu membaca, dan dokumentasi temuan penelitian. Informasi diperoleh dengan
menjelajahi berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan studi sebelumnya. Teknik untuk analisis
mencakup analisis konten dan pengawasan deskriptif. Sumber daya perpustakaan yang diperoleh
dari berbagai referensi menjalani pemeriksaan menyeluruh dan teliti untuk mendukung argumen
dan konsep yang digambarkan dalam penelitian ini.
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Hasil Dan Pembahasan Definisi Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah secara konseptual mencakup beberapa aspek yang penting untuk
dipahami. Pertama-tama, literasi keuangan syariah melibatkan pemahaman tentang konsepkonsep
keuangan dan finansial yang sesuai dengan ajaran Islam. Ini mencakup pengetahuan tentang
produk-produk keuangan syariah seperti mudharabah, musharakah, dan wakaf, serta pemahaman
tentang prinsip-prinsip yang mendasarinya, seperti larangan riba (bunga), spekulasi, dan keadilan
dalam transaksi keuangan (Anriza Witi Nasution, 2019).

Selain itu, literasi keuangan syariah juga mencerminkan sikap individu terhadap keuangan
yang sesuai dengan ajaran Islam. Ini mencakup aspek seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung
jawab dalam mengelola sumber daya keuangan. Sikap-sikap ini menjadi penting karena dalam
Islam, pengelolaan keuangan tidak hanya dilihat sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai
bagian dari ibadah dan ketaatan kepada Allah. Kemudian, literasi keuangan syariah juga
melibatkan ketrampilan praktis individu dalam mengelola keuangan mereka secara efektif sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Ini mencakup kemampuan untuk membuat anggaran, mengelola
utang dengan bijaksana, dan berinvestasi dengan memperhitungkan risiko dan keuntungan yang
sesuai dengan prinsip syariah.

Dalam konteks pembangunan, literasi keuangan syariah memiliki tujuan yang lebih luas
daripada sekadar pengetahuan tentang produk dan jasa keuangan syariah. Tujuan utamanya adalah
untuk membantu masyarakat mengubah atau memperbaiki perilaku mereka dalam mengelola
keuangan. Ini berarti tidak hanya memiliki pengetahuan tentang konsep-konsep keuangan
syariah, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga menciptakan perubahan positif dalam cara masyarakat mengelola dan menggunakan
sumber daya keuangan mereka (Siti Rahim, dkk., 2016). Dengan demikian, literasi keuangan
syariah merupakan sebuah konsep yang komprehensif yang melibatkan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan dalam konteks keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, serta memiliki
tujuan untuk membawa perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan masyarakat secara
keseluruhan.

Inklusi Keuangan Syariah

Inklusi keuangan syariah adalah suatu konsep yang bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh lapisan masyarakat memiliki akses yang adil dan setara terhadap produk dan layanan
keuangan syariah. Hal ini termasuk mereka yang biasanya diabaikan oleh layanan perbankan
konvensional, seperti masyarakat dengan pendapatan rendah, pedagang kecil, petani, dan
kelompok marjinal lainnya. Inklusi keuangan syariah bertujuan untuk mengatasi hambatan
keuangan yang seringkali dialami oleh kelompok-kelompok ini, sehingga mereka dapat
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi secara lebih luas dan meningkatkan kesejahteraan mereka.

Prinsip-prinsip Islam menjadi dasar dari keuangan syariah, yang melarang praktik riba
(bunga) dan mendorong aktivitas keuangan yang adil, transparan, dan berorientasi pada
kesejahteraan bersama. Dalam konteks inklusi keuangan, prinsip-prinsip ini berarti bahwa produk-
produk dan layanan keuangan yang ditawarkan harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta
dapat diakses oleh seluruh masyarakat tanpa diskriminasi.
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Produk-produk keuangan syariah seperti murabahah, mudharabah, dan zakat menjadi
instrumen penting dalam mendukung inklusi keuangan ini. Misalnya, murabahah adalah bentuk
pembiayaan yang memungkinkan individu atau bisnis untuk memperoleh barang dengan harga
yang telah ditetapkan bersama-sama dengan margin keuntungan yang jelas, tanpa adanya bunga.
Mudharabah, di sisi lain, adalah kemitraan bisnis di mana satu pihak menyediakan modal dan pihak
lainnya menyediakan tenaga kerja dan keterampilan. Zakat, sebagai salah satu pilar dari keuangan
syariah, juga berperan dalam mendukung inklusi keuangan dengan memberikan bantuan kepada
mereka yang membutuhkan dalam masyarakat.

Dengan demikian, inklusi keuangan syariah tidak hanya tentang memberikan akses kepada
produk dan layanan keuangan syariah, tetapi juga tentang memastikan bahwa akses tersebut
bersifat inklusif, adil, dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat. Ini merupakan bagian
integral dari upaya untuk menciptakan sistem keuangan yang lebih inklusif dan berkeadilan, yang
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan sosial yang
berkelanjutan (Asli Demirguc, 2019).

Inklusi keuangan syariah membawa berbagai manfaat bagi masyarakat, termasuk:

1. Akses ke Layanan Keuangan yang Halal
Dengan inklusi keuangan syariah, masyarakat dapat mengakses produk keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah, sehingga menghindari praktik riba dan gharar yang dilarang dalam
Islam.

2. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Akses yang lebih mudah terhadap modal dan pembiayaan memungkinkan masyarakat untuk
meningkatkan usaha mereka dan menciptakan lapangan kerja baru, sehingga berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan.

3. Pemberdayaan Masyarakat
Inklusi keuangan syariah membantu mengurangi ketimpangan ekonomi dan sosial dengan
memberikan akses keuangan kepada kelompok-kelompok yang sebelumnya tidak terlayani.
Selain itu, melalui pendidikan dan literasi keuangan, masyarakat diberdayakan untuk mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik.

Studi-studi menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah memiliki potensi besar dalam
mendorong inklusi keuangan di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Mereka dapat
menjadi alternatif yang efektif bagi masyarakat yang belum terlayani oleh sistem perbankan
konvensional, sehingga memperluas akses ke layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
agama mereka.

Kontribusi terhadap Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau adalah model ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia dan keadilan sosial, sambil mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi.
Literasi dan inklusi keuangan syariah dapat berperan signifikan dalam memajukan ekonomi hijau
melalui beberapa cara (Donna Vanny Araminta, dkk., 2022):
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1. Pendanaan Proyek Hijau
Bank syariah dapat menyalurkan pembiayaan untuk proyek-proyek yang ramah lingkungan
seperti energi terbarukan, pertanian organik, dan infrastruktur hijau. Prinsip bagi hasil dalam
keuangan syariah mendorong investasi pada proyek-proyek yang berkelanjutan dan
memberikan dampak sosial yang positif. Misalnya, pembiayaan berbasis mudharabah dan
musyarakah dapat digunakan untuk mendanai inisiatif yang memiliki dampak lingkungan
positif.

2. Investasi Etis
Produk investasi syariah, seperti sukuk hijau (green sukuk), dirancang untuk membiayai
proyek-proyek yang berkelanjutan dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.
Hal ini sejalan dengan prinsip keuangan syariah yang melarang investasi pada sektor yang
merusak atau tidak etis. Green sukuk dapat menjadi instrumen keuangan yang efektif untuk
menggalang dana dari pasar modal untuk proyek-proyek hijau.

3. Edukasi dan Kesadaran Lingkungan
Dengan meningkatkan literasi keuangan syariah, masyarakat menjadi lebih sadar akan
pentingnya investasi yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Ini mendorong
perilaku ekonomi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Program pendidikan dan
pelatihan keuangan syariah yang mengintegrasikan aspek keberlanjutan dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya ekonomi hijau.

4. Pengurangan Ketimpangan Ekonomi
Inklusi keuangan syariah membantu mengurangi ketimpangan dengan menyediakan akses ke
layanan keuangan bagi kelompok yang kurang terlayani, termasuk usaha kecil dan mikro yang
sering kali lebih berfokus pada keberlanjutan dan praktik ramah lingkungan. Pembiayaan
mikro berbasis syariah, seperti zakat, wakaf, dan qard alhasan, dapat memperkuat ekonomi lokal
dan mendukung proyek-proyek yang berkontribusi pada ekonomi hijau.

Tantangan dan Strategi Pengembangan
Untuk memaksimalkan kontribusi literasi dan inklusi keuangan syariah dalam ekonomi
hijau, beberapa tantangan perlu diatasi dan strategi dikembangkan:
1. Kurangnya Pemahaman dan Kesadaran
Masih banyak masyarakat yang belum memahami konsep keuangan syariah dan
manfaatnya, terutama dalam konteks ekonomi hijau. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat
literasi keuangan syariah dan kurangnya informasi yang tersedia secara luas. Meningkatkan
edukasi dan kampanye literasi keuangan syariah melalui berbagai media, termasuk seminar,
workshop, dan program pendidikan formal. Selain itu, menggunakan teknologi digital untuk
menyebarluaskan informasi dan meningkatkan aksesibilitas materi edukasi dapat menjadi
solusi efektif (Mahmoud Mohieldin dkk., 2011). Misalnya, aplikasi mobile dan platform e-
learning dapat menyediakan informasi tentang keuangan syariah dan manfaatnya dalam
mendukung ekonomi hijau.
2. Infrastruktur Keuangan yang Terbatas
Akses terhadap produk dan layanan keuangan syariah masih terbatas di beberapa
daerah, terutama di kawasan pedesaan dan terpencil. Hal ini menghambat upaya inklusi

7621



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn

.
Vol : 1 No: 5, Oktober - November 2024 V
E-1SSN : 3046-4560 .

keuangan syariah yang menyeluruh. pembukaan cabang baru di daerah yang kurang terlayani
dan memanfaatkan teknologi keuangan (fintech) untuk menyediakan layanan keuangan syariah
secara digital. Inovasi seperti mobile banking dan agen perbankan dapat meningkatkan
aksesibilitas. Selain itu, kerjasama dengan lembaga keuangan mikro dan koperasi lokal dapat
memperluas jangkauan layanan keuangan syariah.
3. Regulasi dan Kebijakan

Regulasi yang mendukung pengembangan keuangan syariah dan ekonomi hijau masih
kurang memadai. Kebijakan yang ada seringkali belum sepenuhnya mendukung sinergi antara
kedua sektor ini. Pemerintah dan otoritas keuangan perlu bekerja sama untuk menciptakan
kerangka kerja yang kondusif bagi pertumbuhan keuangan syariah dan ekonomi hijau. Ini
termasuk penyusunan regulasi yang jelas dan mendukung inovasi produk keuangan syariah,
insentif pajak untuk investasi hijau, dan penyediaan dukungan infrastruktur yang diperlukan.
Dialog antara regulator dan pelaku industri juga penting untuk memastikan kebijakan yang
diterapkan relevan dan efektif.

4. Kolaborasi dengan Sektor Konvensional

Kurangnya integrasi dan kolaborasi antara sektor keuangan syariah dan konvensional
dapat membatasi cakupan dan dampak positif terhadap ekonomi hijau. Meningkatkan
kolaborasi antara sektor keuangan syariah dan konvensional untuk memperluas cakupan dan
dampak positif terhadap ekonomi hijau. Kolaborasi ini dapat mencakup pembiayaan bersama
untuk proyek hijau, berbagi pengetahuan, dan praktik terbaik. Misalnya, bank syariah dan
konvensional dapat bekerja sama dalam pembiayaan proyek energi terbarukan atau
infrastruktur hijau, serta mengembangkan produk keuangan yang terintegrasi seperti sukuk
hijau yang dapat menarik investor dari kedua sektor.

KESIMPULAN

Literasi dan inklusi keuangan syariah memainkan peran krusial dalam mendukung dan
memajukan ekonomi hijau. Literasi keuangan syariah, yang mencakup pemahaman mendalam
tentang prinsip-prinsip keuangan sesuai dengan ajaran Islam, mampu meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat mengenai investasi yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan. Sementara itu, inklusi keuangan syariah berperan penting dalam memastikan akses
yang adil dan merata terhadap produk dan layanan keuangan syariah, terutama bagi
kelompokkelompok yang sering terpinggirkan dalam sistem perbankan konvensional.

Artikel ini telah menyoroti bagaimana literasi keuangan syariah dapat mendorong
masyarakat untuk mendukung proyek-proyek hijau dan berkelanjutan, serta bagaimana inklusi
keuangan syariah dapat memberikan akses pembiayaan yang diperlukan untuk inisiatif-inisiatif
tersebut. Produk keuangan syariah seperti sukuk hijau dan pembiayaan berbasis mudharabah dan
musharakah telah terbukti menjadi instrumen yang efektif dalam menggalang dana untuk proyek-
proyek yang berkontribusi pada kelestarian lingkungan.
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Namun, untuk memaksimalkan kontribusi literasi dan inklusi keuangan syariah terhadap
ekonomi hijau, beberapa tantangan harus diatasi. Kurangnya pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang keuangan syariah, keterbatasan infrastruktur keuangan, dan regulasi yang
belum sepenuhnya mendukung sinergi antara keuangan syariah dan ekonomi hijau merupakan
hambatan yang perlu diatasi melalui strategi-strategi yang tepat. Edukasi yang lebih intensif,
pengembangan teknologi keuangan, dan kerjasama yang lebih erat antara regulator dan pelaku
industri menjadi kunci dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Secara keseluruhan, literasi dan inklusi keuangan syariah memiliki potensi besar untuk
memperkuat ekonomi hijau yang berkelanjutan. Dengan meningkatkan pemahaman dan akses
terhadap produk dan layanan keuangan syariah, kita dapat mendorong praktik-praktik bisnis yang
lebih bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan, serta membantu menciptakan sistem
ekonomi yang lebih inklusif dan adil. Penelitian dan upaya kolaboratif lebih lanjut diperlukan
untuk terus mengembangkan dan mengimplementasikan solusi-solusi inovatif yang mendukung
visi ekonomi hijau melalui keuangan syariah.
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